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ABSTRAK

Muhammad Fairuz 1908307040. Hadis Larangan Membangun Makam
(Kajian Ma’anil Hadis). Skripsi. Jurusan Ilmu Hadis, Fakultas
Ushuluddin dan Adab, IAIN Syekh Nurjati Cirebon 2023.

Kematian merupakan sesuatu hal yang pasti akan terjadi dan dirasakan oleh semua
manusia karena hakikatnya kita akan kembali kepada sang pencipta. Kematian pertama
yang ada di alam dunia ini, yaitu pada peristiwa anaknya Nabi Adam As, Qabil
membunuh Habil dengan lantaran merebutkan wanita yang ingin di nikahinya yaitu
Labuda. Dari peristiwa ini, Qabil kebingungan bagaimana cara menguburkan saudaranya
itu. Dan dari adanya burung Gagak yang menggali tanah untuk menguburkan temannya,
dari situlah Qabil berpikir dan mengikuti cara dari burung Gagak tersebut. Disisi lain
Kuburan hakikatnya ialah tempat untuk mengubur orang yang meninggal dunia, karena
dengan mengubur, bisa menghilangkan bau menyengat, serta mengembalikan ke hakikat
mayyit yaitu tanah. Sedangkan bentuk kuburan itu panjangnya biasanya berukuran satu
setengah meter atau mengikuti dari tinggi jenazah tersebut. Di tanah Arab, seperti makam
Bagi dan Ma’la itu merupakan salah satu kuburan yang dicontohkan oleh Nabi SAW, dan
boleh di gundukan satu jengkal. Namun, banyak masyarakat di Indonesia ini yang
membangun kuburan dengan keramik atau mengecor kuburan, yang mana itu tidak
sejalan deengan apa yang di sabdakan oleh Rasul SAW di dalam hadinya riwayat Imam
Muslim hadis No. 970 pada kitab Janaiz. Berdasarkan persoalan ini maka yang menjadi
permasalahan yaitu mengenai bagaimana kualitas dan kuantitas dari hadis larngan
membangun makam dan juga bagaiamana makna dari hadis tersebut. karena perlu kita
teliti lebih dalam terkait makna dari hadis Nabi tentang larangan membangun makam,
yang mana itu sangat penting untuk di syiarkan kepada seluruh masyarakat.

Penelitian ini menggunakan metode Ma’anil Hadis, jenis yang digunakan yaitu
penelitian kepustakaan, lalu sumber data yang di gunakan meliputi kitab hadis riwayat
Muslim dan juga riwayat Ahmad bin Hambal dan lainnya, serta meliputi sekunder yang
didapatkan seperti dari buku, jurnal, artikel, dan lain-lain.

Hasil Penelitian ini, menunjukkan bahwa Kuantitas hadis riwayat Muslim No. 970
ini adalah Mutawatir, yakni banyaknya perawi yang meriwayatkan hadis ini Adapun
kualitas hadis ini sahih, mengecualikan pada riwayat Ahmad bin Hambal yang mana
terdapat sebuah syaz atau bertentangan dengan riwayat lain dalam penyebutan nama guru.
Makna tekstual hadis ini diperbolehkannya membangun makam asalkan dia orang
Sholeh, Ulama atau orang yang di Sucikan, dan juga di bolehkan membuat gundukan
tanah seukuran satu jengkal saja bertujuan untuk menandai bahwa di tempat tersebut
terdapat suatau makam, dan pendapat tersebut disepakati dari semua kalangan ulama
seperti Imam Malik, Imam Syafi’i’, Imam Ahmad, Imam Abu Hanifah, Adapaun Makna
kontekstual hadis ini adalah tidak memperbolehkan membangun makam apabila dia
orang yang biasa-biasa saja dan juga karena takut menjadi sesembahan dan juga takut
akan adanya sifat berlebihlebihan dalam pembangunan makam atau bermegah-megahan.
Kata Kunci: Hadis, Larangan Membangun Makam.
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Hadis)
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Syekh Nurjati Cirebon.
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3. Apabila di kemudian hari Skripsi ini terbukti merupakan plagiat, maka saya
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PERSEMBAHAN

Segala puja dan puji, syukur kehadirat Allah swt. sebab dengan segala
nikmat dan rahmat yang telah diberikan-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan tugas akhir kuliah ini. Shalawat beriring salam tetap selalu
tercurah limpahkan kepada junjungan Nabi agung, Nabi Muhammad saw. yang

menjadi suri tauladan bagi seluruh umat muslim.

Pertama dari yang paling utama, Skripsi ini dipersembahkan kepada Bapak
Alm. H. Mutiar Husni bin Husni dan lbu Sawiyah yang senantiasa untuk
memberikan kasih sayangnya, serta dukungan penuh dalam segala hal bagi
anaknya. Kepada keluarga besar bapak Alm. H. Mutiar Husni bin Husni yang
telah mensupport hingga saat ini, serta sebagai penyemangat dan pelipurlara

dalam menjalani kehidupan.

Kepada dosen pembimbing Ibu Dr. Hj. Hartati, M.A dan lbu Dr. Hj.
Anisatun Muthi’ah, M.Ag yang tetap selalu mengingatkan, mengarahkan,
membimbing dan meluangkan waktu di tengah kesibukannya agar mahasiswanya
dapat menyandang gelar S.Ag. Teruntuk teman-teman seperjuangan llmu Hadis,
terutama Angkatan 2019 yang telah menjadi bagian dari perjalanan hidup S-1.

Tak lupa kepada sahabat dan orang-orang terdekat yang telah banyak
membantu dalam segala hal, memotivasi dan selalu memberikan semangat ketika
jauh dari kedua orang tua. Semoga mereka semua selalu dalam lindungan Allah
swt. dan diberikan kesehatan lahir batin, panjang usia dan mendapatkan rezeki
yang banyak, halal dan berkah. Dan dimudahkan jalannya dalam memenuhi

panggilan Allah swt, untuk pergi ke tanah suci. Amin.



KATA PENGANTAR

Segala puja dan puji syukur hanya milik Allah swt, Tuhan semesta alam
yang telah melimpahkan segala rahmat, nikmat serta karunia-Nya. Sehingga
penulis mampu menyelesaikan skripsi ini selalu dalam keadaan sehat wal-alfi’at.
Shalawat beriring serta salam tetap selalu tercurahlimpahkan kepada Sayyidina
Nabi Muhammad Saw, sebagai penutup daripada Nabi dan Rasul, Nabi rahmatan

lil “alamin serta menjadi tauladan yang baik bagi semua umat Manusia.

Alhamdulillahi "ala kulli hal. Suatu kebanggaan yang tak terkira bagi
penulis, bahwasannya dengan ini penulis mampu menyelesaikan Skripsi yang
berjudul “Hadis Larangan Membangun Makam (Kajian Ma’anil Hadis)” ini
dengan penuh rasa syukur. Penulis juga sepenuhnya menyadari akan skripsi ini,
yang tidak akan mungkin terselesaikan tanpa adanya campur tangan serta

semangat atau dukungan dari berbagai pihak.

Adapun disusunnya skripsi ini, yakni untuk memenuhi salah satu syarat
menyelesaikan pendidikan Sarjana Agama (S. Ag) pada Fakultas Ushuluddin dan
Adab (FUA) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon. Oleh
karena itu, dengan serendah-rendahnya hati, izinkan penulis untuk menyampaikan

rasa terimakasih yang sedalam-dalamnya dan sebesar-besarnya kepada:

1.  Terimakasih kepada Kedua Orang tua, Ayahanda Alm. H. Mutiar Husni
(Allahuma Ighfirlahu warhamhu wa’afihi wa’fu anhu) dan lbunda Sawiyah
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sampai akhirnya anaknya dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

2.  Bapak Prof. Dr. H. Aan Jaelani, M.Ag. selaku Rektor Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon.
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membimbing dengan begitu sabarnya.

Ibu Dr. Hj. Anisatun Muthi’ah, M.Ag selaku pembimbing Il yang telah
banyak memberikan arahan dan wawasan dalam penyusunan skripsi serta
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mensupport dalam pembuatan Skripsi ini, karena dengan adanya dia peneliti
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Kepada Muhammad Radinan Sakti yang telah rela dan ikhlas meminjamkan
laptop kepada saya dalam penggarapan skripsi saya.

Semua pihak yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu yang turut

membantu sehingga skripsi ini dapat saya selesaikan.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa masih banyak terdapat kekurangan

dalam penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, sangat diharapkan kritik dan saran

yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat

bagi kita semua. Amin, Jazakumullahukhairuljaza,Wassalamualaikum Wr.Wh.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
& Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
5 Dal D De
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Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di
bawah)
Dad d de (dengan titik di
bawah)
Ta t te (dengan titik di
bawah)
Za z zet (dengan titik di
bawah)
“ain koma terbalik (di atas)
Gain G Ge
Fa F Ef
Qaf Q Ki
Kaf K Ka
Lam L El
Mim M Em
Nun N En
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9 Wau W We
2 Ha H Ha
. Hamzah ‘ Apostrof
$ Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
o Fathah A A
i Kasrah I I
~ Dammah U U

2.  Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama
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i Fathah dan ya Al adanu

g Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- de  kataba
- yJ faala
- wJ  suila
- Jdes  kaifa
- zsJ  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
Buge Bl Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
Kasrah dan ya I i dan garis di atas
S
5. Dammah dan wau U u dan garis di atas
9

Contoh:

- gala
= )‘5‘5 ramz_l
- & qﬂa
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D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1.  Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- liyLaJ s3.25  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 1Jap98 Nasws  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- L talhah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- »J  hazzala
- 1k, al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

¥, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1.  Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang itu.
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2.  Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik
diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- \bzd ar-rajulu
- il al-galamu
- lspoe  ASY-Syamsu

- 1z¥J al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

-dzs ta’khuzu
- S Syair'un
- s  @n-nauv’u
R inna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:

= 1Lk o das d 1o s Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
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Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- cowlal 5 palal &y Bismillahi majreha wa mursaha

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- o s d iz Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/

Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- sz Wozpo Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-
rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- oz Bl d Allaahu gafiirun rahim
- zeg! pss J Lillahi ~ al-amru  jamian/Lillahil-amru
jamt an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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